BAB I 

PENDAHULUAN
A.   Latar Belakang

Guru sebagai agen pembelajaran merupakan ujung tombak yang berada pada barisan terdepan dalam pendidikan formal, sehingga tidak mengherankan jika guru dijadikan pihak yang paling bertanggung jawab terkait dengan kualitas pendidikan. Sebagai agen pembelajaran guru berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional (UU RI No.14 tahun 2005). Untuk memenuhi fungsi tersebut, guru sepatutnya  memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial (PP No.19 tahun 2005 Bab VI pasal 28 , UU No.14 tahun 2005 Bab IV pasal 10). Dengan terpenuhinya criteria seperti yang diungkapkan diatas akan menuju pada profesionalisme guru.

    Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas, berkompetensi,  dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar serta mampu  mempengaruhi  proses  belajar  mengajar  siswa  yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. Guru profesional adalah orang yang memiliki  kemampuan  dan  keahlian khusus  dalam  bidang  keguruan  sehingga  ia  mampu  melakukan  tugas  dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

Kebijakan pemerintah tentang sertifikasi guru dan dosen pada dasarnya memiliki niat yang luhur. Guru profesional yang memiliki 4(empat) kompetensi perlu dihargai, diberi sertifikat dengan imbalan gaji yang memadai. Implementasi dari UU 14/2005 tentang guru dan dosen itu terkesan ada unsur mengaburkan upaya untuk mencari bibit unggul berupa guru profesional yang tanpa dibatasi usia, pangkat dan senioritas.  Sertifikat sudah dibagikan dan sebagian gaji sudah dibayarkan. Sebuah dilema sertifikasi guru adalah apakah ada kemajuan proses pembelajaran antara sebelum dan setelah sertifikasi? mana yang lebih profesional, guru yang disertifikasi melalui portofolio ataukah melalui PLPG?. 

Hasil kajian yang dilakukan Ditjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) Depdiknas tahun 2008 menunjukkan, meski telah lulus sertifikasi, namun tetap tidak mampu mendongkrak kompetensi guru. Bahkan, tak sedikit guru yang nilai kompetensinya terus menurun. Kenyataan itu menunjukkan bahwa program sertifikasi guru yang telah dimulai sejak tahun 2006 itu tidaklah cukup sebagai upaya mewujudkan dan meningkatkan kompetensi guru. Guru telah menerima tunjangan profesi bukan berarti mereka telah memiliki kompetensi yang dipersyaratkan undang-undang.

Hasil penelitian Koswara, Suryana dan Triatna (2009) menunjukkan bahwa sertifikasi memiliki pengaruh yang rendah terhadap profesionalisme dan mutu pembelajaran.

Penelitian Santyasa (2009) menyatakan bahwa profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup penting, yaitu kompetensi, sertifikasi, dan tunjangan profesi. Ketiga faktor tersebut diprediksi mempengaruhi kualitas pendidikan. Sertifikasi erat kaitannya dengan proses belajar, sehingga tidak bisa diasumsikan mencerminkan kompetensi yang unggul sepanjang hayat.

Untuk mengatasi dan membina profesionalisme guru maka diupayakan adanya pembinaan untuk guru – guru pascasertifikasi, program yang telah direncanakan oleh Diknas Jawa Tengah dengan menggunakan model Teaching Clinic. Tetapi sejauh ini nampaknya Teaching Clinic belum dilaksanakan secara maksimal terbukti dari hasil observasi,  banyak menyatakan belum adanya manfaat yang dapat diperoleh dari adanya Teaching Clinic yang pernah diselenggarakan oleh Diknas, walaupun pada penyelenggaraan Teaching Clinic yang diselenggarakan LPMP pada  tanggal 8 s/d 10 April 2011 di LPMP Jawa Tengah guru memiliki kesan adanya manfaat utamanya pada kesadaran perlunya guru untuk meningkatkan kinerja dalam mencapai profesionalisme, tetapi kesan tersebut belum memberikan tingkat kepuasan yang memadai dalam mengikuti program tersebut. Hal ini dikarenakan dalam program tersebut belum sepenuhnya menjawab kebutuhan guru yang seperti yang seharusnya ada dalam program Teaching Clinic, misalnya saja program pelatihan hanya semacam ceramah yang memberikan informasi seperti seminar – seminar saja, kemudian tindak lanjut kegiatan untuk pendampingan belum bisa dilaksanakan.

Berangkat pada kondisi tersebut maka dalam penelitian ini akan berusaha mencari factor yang dominan dalam pembinaan guru melalui teaching clinic. Penelitian belum pernah dilakukan padahal memahami tentang factor yang mempengaruhi dalam pembinaan diperlukan untuk memperbaiki program kebijakan yang dilakukan, atau untuk lebih mengembangkan model pembinaan. Untuk itu melihat betapa strategisnya memahami factor yang mempengaruhi keberhasilan dari pembinaan dengan indikasi adanya kepuasan dari peserta perlu dilaksanakan.

B.  Pembatasan Masalah
       Dari identifikasi masalah tersebut di atas ternyata banyak masalah yang terkait dengan pembinaan guru pascasertifikasi. Karena keterbatasan waktu dan kendala lainnnya maka penelitian ini perlu dibatasi sehinggga tidak akan mengungkap seluruh faktor yang berpengaruh pada pembinaan guru pascasertifikasi. Penelitian ini hanya berfokus pada faktor faktor  ayang mempengaruhi keberhasilan pembinaan guru SD Pascasertifikasi di Kabupaten Demak.

C. Perumusan Masalah
 Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dikemukakan dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan pembinaan guru pascasertifikasi   melalui   prinsip teaching clinic pada guru –guru SD di Kabupaten Demak?, yang dapat dirinci sebagai berikut:
1. Bagaimanakah system pembinaan untuk guru SD  pascasertifikasi di kab Demak?

2. Faktor – factor apa saja yang menentukan dalam kepuasan pembinaan untuk guru SD pascasertifikasi?
D. Tujuan Penelitian
Merujuk pada permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini utamanya untuk menemu kenali faktor – faktor yang dominan dalam memberikan kepuasan pembinaan guru pascasertifikasi melalui teaching clinic pada guru-guru SD di Kabupaten Demak

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah : dengan ditemukannya faktor – faktor dominan maka dapat digunakan sebagai input untuk memperbaiki program – program pembinaan guru pascasertifikasi yang telah diselenggarakan.
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